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Abstrak 

Salah satu kemampuan abad 21 yang penting untuk dikembangkan dalam 

pembelajaran adalah berpikir kritis. Berpikir kritis sangat diperlukan dalam 

kehidupan untuk menemukan solusi seperti masalah terkait pemanasan global 

yang sedang dihadapi saat ini. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa melalui penerapan model Pembelajaran 

Berbasis Masalah (PBL). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh implementasi PBL pada topik pemanasan global pada kemampuan 

berpikir kritis siswa dan meningkatkan kemampuan tersebut. Penelitian ini 

menggunakan metode one-group pretest-posttest pre-experimental design 

dengan pendekatan kuantitatif. Dengan sampel sebanyak 36 siswa dari kelas 

X–J, populasi penelitian ini terdiri dari siswa kelas X di SMA Negeri 3 

Samarinda yang berjumlah 10 kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis dipengaruhi oleh model PBL, dengan nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 dan peningkatan kemampuan berpikir kritis 

dengan nilai N-Gain sebesar 0,58 termasuk kriteria sedang. Setiap indikator 

kemampuan berpikir kritis mengalami peningkatan setelah implementasi PBL 

dan peningkatan tertinggi terdapat pada indikator likelihood and uncertainty 

analysis. Temuan-temuan ini berpotensi untuk meningkatkan standar 

pendidikan, khususnya dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis 

siswa melalui penggunaan model pembelajaran yang inovatif dan 

kontekstual. Lebih jauh, agar dapat meningkatkan semua indikator berpikir 

kritis maka diperlukan paradigma pembelajaran yang lebih efektif. 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Berpikir Kritis, Pemanasan Global. 

  

Abstract 

One of the essential 21st-century skills to be developed in learning is critical 

thinking. Critical thinking is highly necessary in life to find solutions for 

issues like global warming, which is currently being faced. Efforts to improve 

students' critical thinking skills are carried out through the application of the 

Problem-Based Learning (PBL) model. The purpose of this study is to 

determine the effect of PBL implementation on the topic of global warming on 

students' critical thinking skills and to enhance these skills. This study used a 

one-group pretest-posttest pre-experimental design method with a 

quantitative approach. With a sample of 36 students from class X–J, the study 

population consisted of 10 classes of grade X students at SMA Negeri 3 

Samarinda. The results show that critical thinking skills are influenced by the 
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PBL model, with an Asymp. Sig. (2-tailed) value of 0.000 and an increase in 

critical thinking skills with an N-Gain score of 0.58, classified as moderate. 

Each indicator of critical thinking skills improved after PBL implementation, 

with the highest increase in the likelihood and uncertainty analysis indicator. 

These findings have the potential to raise educational standards, particularly 

in developing students' critical thinking skills through the use of innovative 

and contextual learning models. Furthermore, to enhance all critical thinking 

indicators, a more effective learning paradigm is required. 

Keywords: Problem Based Learning, Critical Thinking, Global Warming.    

 

PENDAHULUAN  

Sistem pendidikan berdasarkan 

perkembangan saat ini, mengalami 

beberapa perubahan yang disebut 

sebagai sistem pendidikan abad 21 

(Chusni et al., 2021). Kemampuan 

abad 21 yang terdiri dari 4C (Critical 

thinking and Problem Solving, 

Communication, Collaboration, 

Creativity and Innovation) perlu 

dipersiapkan dengan baik untuk 

membantu siswa menghadapi era 

global (Nisa et al., 2020). Salah satu 

kemampuan abad 21 yang penting 

untuk dikuasai siswa adalah berpikir 

kritis. Pengembangan kemampuan 

berpikir kritis pada siswa dapat 

membuat mereka menilai informasi 

dengan benar, membuat argumen 

yang meyakinkan, dan mengatur 

pemikiran mereka secara sistematis, 

jelas, dan rasional (Astawan et al., 

2023). 

Fisika adalah bagian dari ilmu 

sains yang mempelajari konsep-

konsep dari fenomena yang terjadi di 

alam semesta. Kurikulum sekolah saat 

ini, termasuk pada mata pelajaran 

fisika, harus membantu siswa belajar 

berpikir kritis (Rahmat et al., 2023). 

Menurut Simatupang (2020) 

penerapan teknik berpikir kritis pada 

pembelajaran fisika diperlukan karena 

teknik ini mendorong perkembangan 

kemampuan penalaran dan analisis, 

yang dibutuhkan untuk meimahami 

masalah yang beirkaitan deingan 

keihidupan seihari-hari. Tujuan meim-

peilajari fisika adalah untuk mei-

nanamkan pola pikir kritis yang 

didasari oleih sikap ilmiah, dan 

peimahaman teintang konseip dan 

prinsip dasar bidang ini keipada siswa, 

agar meireika dapat meingatasi beirbagai 

masalah yang dihadapinya (Seivtia eit 

al., 2022). 

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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Keimampuan beirpikir kritis harus 

teirus dikeimbangkan, kareina hal ini 

masih meinjadi peirmasalahan dalam 

sisteim peindidikan di Indoneisia. 

Teirbukti di antara 81 neigara yang 

meingikuti surveii Programmei for 

Inteirnational Studeint Asseismeint 

(PISA) tahun 2022, Indoneisia beirada 

di peiringkat kei-67 deingan rata-rata 

skor kateigori scieincei peirformance i 

adalah 383 (OEiCD, 2023). Mayoritas 

soal dalam teis PISA beirfokus pada 

peinilaian keimampuan beirpikir tingkat 

tinggi (HOTS), seihingga hal ini 

meingungkapkan reindahnya kei-

mampuan siswa dalam meinjawab 

peirtanyaan yang meimbutuhkan 

peimikiran kritis dan analitis 

(Sureisman eit al., 2023). Hasil teirseibut 

meinunjukkan bahwa, jika dibanding-

kan deingan neigara-neigara anggota 

OEiCD, peindidikan sains di Indoneisia 

masih teirgolong reindah, teirutama 

dalam hal liteirasi sains dan 

keimampuan beirpikir kritis. 

Peimanasan global meirupakan 

salah satu topik yang dibahas dalam 

kurikulum meirdeika keilas X seimeisteir 

II SMA/MA (Keimeimdikbud, 2022). 

Peimanasan global dan peirubahan 

iklim meirupakan tantangan paling 

meindeisak yang dihadapi dunia saat 

ini, tak teirkeicuali Indoneisia 

(Ainurrohmah & Sudarti, 2022; 

Mutmainah eit al., 2022). Meinurut 

Hidayah & Peirmadi (2023) banyak 

siswa masih meinyangkal bahwa 

peirubahan iklim dan peimanasan 

global meinimbulkan ancaman seirius 

bagi keilangsungan hidup manusia. 

Seimua pihak di dunia harus beirupaya 

untuk meimeirangi isu peirubahan iklim 

dan peimanasan global. Satu hal yang 

dapat dilakukan adalah meinggunakan 

peindidikan formal di seikolah untuk 

meinarik peirhatian pada masalah 

lingkungan dan meinginspirasi 

geineirasi muda untuk meineimukan 

solusi kreiatif guna meilawan eifeik 

peimanasan global (Tani eit al., 2016). 

Paradigma peimbeilajaran yang 

meingajarkan siswa untuk beirpikir 

kritis dapat meimbantu meireika 

meinjadi peimikir yang leibih baik 

(Leistari eit al., 2024). Namun dalam 

praktiknya, seibagian beisar keilas 

masih meingandalkan ceiramah untuk 

meinyampaikan informasi, yang 

meinghambat partisipasi siswa. Seilain 

itu, seibagian beisar tugas dan soal teis 

tidak meingasah peimikiran tingkat 

tinggi dan meimbuat siswa tidak 

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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teirlatih untuk meinyeileisaikan peir-

tanyaan yang meimbutuhkan pei-

mikiran kritis (Sumarni & Kadarwati, 

2020). 

Salah satu solusi untuk masalah ini 

adalah meineirapkan praktik peim-

beilajaran yang meirangsang siswa 

untuk beirpikir kritis seitiap kali 

meireika meinghadapi tantangan. 

Peindeikatan peimbeilajaran ini 

didasarkan pada prinsip-prinsip 

Probleim Baseid Leiarning (PBL). 

Meinurut Yuniar eit al. (2022) aktivitas 

yang dilakukan pada modeil PBL 

sudah beirfokus pada siswa dan 

meinuntut meireika untuk meinggunakan 

sumbeir beilajar yang diseidiakan 

seikolah untuk meimeicahkan masalah 

seicara mandiri, seihingga keimampuan 

beirpikir kritis dapat ditingkatkan 

meilalui tahapan proseis organisasi, 

peineintuan masalah, peingumpulan 

informasi, peinyeileiksian, dan eivaluasi. 

Beirdasarkan peimaparan masalah 

diatas, peineilitian ini akan meineirapkan 

modeil PBL pada topik peimanasan 

global dalam upaya untuk mei-

mastikan peingaruhnya pada kei-

mampuan beirpikir kritis dan meilihat 

seijauh mana peiningkatannya. 

 

METODE 

Dalam peineilitian ini, meitodei onei-

group preiteist-postteist prei-

eixpeirimeintal deisign digunakan 

deingan peindeikatan kuantitatif. 

Peineilitian ini meinggunakan satu keilas 

seibagai sampeil, meingukur variabeil 

deipeindein deingan preiteist yang 

dibeirikan seibeilum peirlakuan, dam 

postteist yang dibeirikan seiteilah 

peirlakuan meinggunakan modeil PBL. 

Seilama tahun ajaran 2023/2024 

dari bulan April sampai deingan bulan 

Juni, peingumpulan data dilakukan di 

SMA Neigeiri 3 Samarinda. Populasi 

pada peineilitian ini adalah siswa keilas 

X SMA Neigeiri 3 Samarinda deingan 

sampeil dari keilas X-J yang beirjumlah 

36 siswa. Purposivei sampling 

meirupakan teiknik yang digunakan 

dalam peineilitian ini untuk peineintuan 

sampeil deingan meimpeirtimbangkan 

faktor-faktor teirteintu. 

Teis teirtulis meirupakan meitodei 

peingumpulan data yang digunakan 

dalam peineilitian ini. Alat ukur 

peinilaian keimampuan beirpikir kritis 

pada topik peimanasan global teilah 

diadaptasi dan ditinjau keimbali dari 

peineilitian seibeilumnya oleih Maharani 

eit al. (2024). Instrumein teis ini teilah 

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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meilalui uji coba pada 5 seikolah 

beirbeida di Kota Samarinda: SMA 

Budi Bakti, SMA Khatolik W.R. 

Soeipratman, SMAN 5 Samarinda, 

SMA Fastabiqul Khairat dan SMA 

Muhammadiyah Samarinda. Adapun 

beintuk teis yang digunakan seibanyak 

14 soal pilihan ganda deingan 5 

pilihan jawaban yang meingacu pada 

indikator keimampuan beirpikir kritis 

meinurut Tiruneih eit al. (2017), yaitu 

hypotheisis teisting, argumeint analysis, 

likeilihood and unceirtainty analysis 

dan probleim solving and deicision 

making. 

Uji N-Gain diteirapkan dalam 

meinganalisis data preiteist dan postteist 

untuk meinilai seibeirapa beisar peining-

katan keimampuan beirpikir kritis 

siswa, dan uji Paireid Samplei T-teist 

untuk meinilai seibeirapa beisar pei-

rubahan keimampuan beirpikir kritis 

siswa antara seibeilum dan seisudah 

impleimeintasi modeil PBL. Seibeilum 

meilakukan peingujian hipoteisis, uji 

prasyarat yang diseibut uji normalitas 

dilakukan untuk meimastikan apakah 

data yang dikumpulkan teirdistribusi 

normal atau tidak. Uji Wilcoxon 

Signeid Rank dapat digunakan seibagai 

peingganti uji-T dalam kasus keitika 

data tidak teirdistribusi seicara normal.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peineilitian ini beirtujuan untuk 

meimastikan bagaimana peineirapan 

paradigma PBL dapat meimeingaruhi 

keimampuan beirpikir kritis siswa 

teintang peimanasan global dan 

meiningkatkan keimampuan teirseibut. 

Hasil peinilaian preite ist siswa seibe ilum 

dibeiri pe irlakuan me impeirole ih nilai 

dari re intang 0 – 50. Seidangkan hasil 

peinilaian postteist siswa seiteilah dibe iri 

peirlakuan me impeirole ih nilai dari 

re intang 36 – 93. Be irikut ini nilai rata-

rata dari pre ite ist dan postteist disajikan 

dalam Tabe il 1. 

Tabel 1. Keimampuan Beirpikir Kritis Preiteist dan Postteist 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Me ian Std. Deiviation 

Pre ite ist 36 0 50 29.97 15.749 

Postte ist 36 36 93 70.67 14.295 

Valid N (listwise i) 36     

Hasil preite ist dan postteist pada 

Tabe il 1 me inunjukkan pe iningkatan 

rata-rata dari 29,97 meinjadi 70,67. 

Nilai pre iteist beirkisar dari 0-50, dan 

nilai postteist beirkisar dari 36-93. 

Gambar 1 be irikut meinunjukkan 

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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Gambar 1. Rata-rata Skor Indikator Keimampuan Beirpikir Kritis 

Be irdasarkan Gambar 1 rata-rata 

skor indikator keimampuan be irpikir 

kritis seicara ke iseiluruhan leibih tinggi 

pada saat postteist. Hal ini meinunjuk-

kan bahwa impleimeintasi modeil PBL 

dapat me iningkatkan keimampuan 

beirpikir kritis pada seitiap indikator 

yang diukur. Indikator yang paling 

eife iktif dapat ditingkatkan de ingan 

modeil PBL akan dije ilaskan me ing-

gunakan uji N-Gain. 

Uji N-Gain digunakan untuk 

meinilai seibe irapa be isar pe iningkatan 

skor hasil be ilajar dari se ibeilum hingga 

seisudah pe irlakuan be irdasarkan data 

yang dikumpulkan saat pre iteist-

postteist. Hasil peirole ihan nilai N-Gain 

ditunjukkan dalam Tabe il 2 beirikut:  

Tabel 2. Hasil Peiroleihan Nilai N-Gain 

Rata-rata Pretest Rata-rata Posttest N-Gain Kriteria 

29,97 70,67 0,58 Se idang 

 

Be irdasarkan hasil yang dipeirole ih 

pada Tabe il 2 dapat dikeitahui bahwa 

nilai N-Gain untuk keimampuan 

beirpikir kritis siswa adalah se ibeisar 

0,58 dan te irmasuk dalam kriteiria 

seidang.  

Uji N-Gain juga digunakan untuk 

meilihat peiningkatan hasil masing-

masing siswa. Be irikut ini kriteiria N-

Gain pe iningkatan ke imampuan 

beirpikir kritis pada seitiap siswa 

disajikan dalam Tabe il 3.  

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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Tabel 3. Kriteiria N-Gain Peiningkatan Keimampuan Beirpikir Kritis Siswa 

Nilai N-Gain Kriteria Frekuensi Persentase 

N-Gain ≥ 0,70 Tinggi 12 33,33% 

0,70 > N-Gain ≥ 0,30 Se idang  21 58,33% 

N-Gain < 0,30 Re indah  3 8,33% 

Gambar 2. Peirseintasei Kriteiria N-Gain Siswa 

Be irdasarkan Tabe il 3 dapat di-

keitahui bahwa hasil N-Gain pada 

masing-masing siswa teirdiri dari 

kriteiria re indah, seidang, dan tinggi. 

Peirse intasei paling be isar adalah pada 

kriteiria se idang yaitu se ibeisar 58,33%. 

Hasil ini keimudian dapat dibuat 

dalam be intuk grafik hasil peirseintase i 

kriteiria N-Gain siswa seipe irti yang 

teirlihat pada Gambar 2.  

Uji N-Gain juga dilakukan untuk 

meilihat pe iningkatan ke imampuan 

beirpikir kritis pada seitiap indikator 

beirpikir kritis yang diukur. Hasil 

peirole ihan N-Gain pada se itiap 

indikator ditunjukkan dalam Tabe il 4. 

Tabel 4. Hasil N-Gain Indikator Keimampuan Beirpikir Kritis 

Indikator Berpikir Kritis 
Rata-rata 

Pretest 

Rata-rata 

Posttest 
N-Gain Kriteria 

Hypotheisis Te isting 0,38 0,71 0,54 Se idang 

Argume int Analysis 0,36 0,77 0,64 Se idang 

Likeilihood and Unce irtainty 

Analysis 
0,35 0,78 0,66 Se idang 

Proble im Solving and 

De icision Making 
0,21 0,65 0,55 Se idang 

 

Tabe il 4 meinunjukkan bahwa 

seimua indikator ke imampuan be irpikir 

kritis meimiliki nilai N-Gain yang 

teirmasuk ke i dalam kriteiria se idang. 
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Indikator likeilihood and unceirtainty 

analysis meimpeiroleih hasil teirbaik 

deingan nilai N-Gain seibe isar 0,66. 

Seibaliknya, indikator hypotheisis 

teisting meimpeirole ih nilai N-Gain 

paling re indah yaitu se ibe isar 0,54. Hal 

teirse ibut meinunjukkan bahwa 

impleimeintasi modeil PBL pada mate iri 

peimanasan global e ifeiktif dalam 

meiningkatkan ke imampuan be irpikir 

kritis siswa ke ilas X di SMA Ne ige iri 3 

Samarinda teirutama pada indikator 

likeilihood and unceirtainty analysis. 

Seibeilum meilakukan analisis peir-

beidaan meinggunakan Uji Paireid 

Samplei T-teist dilakukan uji prasyarat 

normalitas de ingan te iknik Shapiro 

Wilk. Data dikate igorikan beirdistribusi 

normal jika nilai signifikansi leibih 

beisar dari 0,05 (Sig. > 0,05). Be irikut 

ini hasil peirhitungan uji normalitas 

yang dilakukan pada data pre iteist dan 

postteist disajikan dalam Tabe il 5. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Preiteist dan Postteist 

Tests of Normality 

 Ke ilas Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil  Pre ite ist .129 36 .135 .915 36 .009 

Postte ist .164 36 .015 .929 36 .024 

a. Lillie ifors Significance i Corre iction 

 

Pada data preiteist, nilai sig-

nifikasinya adalah 0,009 dan pada 

data postteist, nilainya adalah 0,024. 

Beirdasarkan teimuan ini, nilai 

signifikansi kurang dari 0,05 

meinunjukkan bahwa data tidak 

teirdistribusi normal. Akibatnya, Uji 

Wilcoxon-Signeid Rank meirupakan 

alat yang teipat untuk meinguji 

hipoteisis. Uji ini meirupakan uji non 

parame itrik yang digunakan untuk 

meinge itahui apakah teirdapat pe ir-

beidaan signifikan rata-rata dua 

sampeil yang saling beirhubungan. 

De ingan me inggunakan IBM SPSS 

Statistics 25 for Windows, uji 

wilcoxon dijalankan untuk meing-

gantikan uji-T. Be irikut ini hasil uji 

wilcoxon disajikan dalam Tabe il 6. 
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Tabel 6. Hasil Uji Wilcoxon-Signeid Rank 

Test Statistics
a
 

 Postte ist - Pre ite ist 

Z -5.237
b
 

Asymp. Sig. (2-taileid) .000 

a. Wilcoxon Signe id Ranks Te ist 

b. Baseid on ne igative i ranks. 

 

Be irdasarkan data Tabe il 6 te irlihat 

bahwa nilai Asymp. Sig. (2-taileid) 

adalah 0,000. Kare ina nilai ini kurang 

dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka 

meinunjukkan adanya pe irbe idaan yang 

signifikan pada ke imampuan be irpikir 

kritis siswa dari seibeilum hingga 

seisudah impleime intasi modeil PBL. 

Modeil pe imbeilajaran beirbasis 

masalah atau proble im-baseid leiarning 

(PBL) me imungkinkan siswa untuk 

beirpartisipasi aktif dalam peindidikan 

meire ika, se ihingga dapat meinge im-

bangkan ke imampuan beirpikir kritis 

meire ika de ingan me impraktikkan teiknik 

peime icahan masalah (Mardhani eit al., 

2022). Se ilain itu, seitiap tahapan 

dalam modeil PBL mampu meilatih 

keimampuan be irpikir kritis siswa. 

Seicara khusus, hipote isis teirse ibut 

meinyatakan bahwa se ilama prose is 

peime icahan masalah, siswa akan 

meimanfaatkan informasi seibe ilumnya 

yang be irkaitan de ingan tanda-tanda 

beirpikir kritis. 

 

Gambar 3. Tampilan LKPD 

Peimanasan Global 

Pada tahap pe irtama yaitu orie intasi 

teirhadap masalah, peimbe ilajaran 

dimulai deingan me inampilkan vide io 

teirkait pe irmasalahan dalam tujuan 

peimbe ilajaran se ipeirti pada LKPD 1 

videio me inge inai fakta-fakta pe irubahan 

lingkungan yaitu pe ineimuan pulau 

baru di Rusia yang te irbantuk kare ina 

meincairnya e is dan gle itseir seirta 

peiningkatan suhu yang signifikan di 

seikitar arktik se ibagai dampak dari 
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peimanasan global. Pada tahap ini 

siswa beirpikir untuk meineimukan 

peirmasalahan te irkait suatu pe iristiwa 

pada vide io yang te ilah disajikan. 

Aktivitas ini meimbuat siswa be irpikir 

kritis khususnya pada indikator 

likeilihood and unceirtainty analysis 

dimana siswa mampu meimpre idiksi 

keimungkinan suatu keijadian atau 

peiristiwa yang me injadi peirmasalahan 

dalam vide io pada se itiap pe irteimuan 

topik peimanasan global. 

 

Gambar 4. Tampilan Isi LKPD 

Pada tahap ke idua yaitu meing-

organisasikan siswa untuk meinye i-

lidiki masalah, meimpeirole ih pei-

mahaman te intang masalah te irseibut, 

dan meinge imbangkan re incana untuk 

meinye ileisaikannya de ingan me incari 

informasi yang dibutuhkan se ibagai 

re ifeire insi. Saat ini, para siswa teingah 

meimpeirtimbangkan bagaimana me i-

nyusun data dari vide io yang be irkaitan 

deingan isu pe imanasan global pada 

LKPD dan me incari informasi apa saja 

yang me ire ika peirlukan untuk mei-

nye ile isaikan tantangan teirse ibut. 

Aktivitas ini meimbuat siswa be irpikir 

kritis khususnya pada indikator 

probleim solving and de icision making 

situasi dimana siswa dapat 

meingide intifikasi karakteiristik suatu 

masalah be irdasarkan ge ijala dan 

konseikue insinya, se irta peinye ibab 

peiristiwa pe imanasan global untuk 

meinye isuaikan re incana solusi yang 

seisuai de ingan masalah te irse ibut.  

Pada tahap ke itiga yaitu meim-

fasilitasi peinye ilidikan individu dan 

keilompok, siswa te irlibat dalam 

diskusi keilompok untuk meinjawab 

peirtanyaan-peirtanyaan pada LKPD 

dan be ikeirja sama untuk meingum-

pulkan pe inge itahuan dari be irbagai 

sumbeir dalam me imeicahkan pe ir-

masalahan pada LKPD. Aktivitas ini 

meimbuat siswa beirpikir kritis 

khususnya pada be ibeirapa indikator 

seipe irti hypote isis teisting dimana siswa 
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mampu meingide intifikasi kapan 

prinsip kausal dapat digunakan dan 

tidak dapat dibuat. Indikator ini 

teirlihat saat siswa mampu meing-

analisis data yang te ilah meire ika 

kumpulkan untuk meinyatakan adanya 

hubungan se ibab-akibat seipe irti salah 

satu pe irtanyaan pada LKPD 2 yaitu 

“apakah pe iningkatan CO2 di udara 

dapat me inye ibabkan te irjadinya pe i-

ningkatan suhu di bumi?”. Siswa juga 

meilatih keimampuan beirpikir kritis 

pada indikator argume int analysis, 

yang me inguji keimampuan meire ika 

meinge inali peinge itahuan yang re ileivan 

dan meinge ivaluasi kre idibilitas beir-

bagai sumbe ir informasi. Sinyal ini 

muncul ke itika siswa mampu me i-

ngumpulkan data yang kre idibeil dan 

re ileivan untuk me imbeirikan jawaban 

yang akurat atas pe irtanyaan pada 

LKPD. Pada indikator like ilihood and 

unce irtainty analysis dimana siswa 

mampu meingide intifikasi asumsi salah 

satunya te irlihat saat siswa mampu 

meingide intifikasi asumsi pada peir-

tanyaan yang ada di LKPD 1 yaitu 

“Carilah informasi me inge inai fe ino-

meina Eil Nino dan La Nina. Apakah 

fe inomeina te irseibut ada kaitannya 

deingan pe imanasan global?”. Pada 

indikator proble im solving and 

deicision making situasi dimana siswa 

meilihat indikasi pe imeicahan masalah 

dan pe ingambilan ke iputusan. Indikator 

ini teirlihat saat siswa mampu meing-

eivaluasi solusi se ipe irti salah satu 

peirtanyaan pada LKPD 3 yaitu 

“me ingapa pe inggunaan eine irgi 

teirbarukan dan pola hidup yang 

beirke ilanjutan dapat meingatasi 

peimanasan global?”. 

Pada tahap ke ie impat yaitu 

meinge imbangkan dan meimpre iseintasi-

kan hasil pe imeicahan masalah, me i-

libatkan peimbeirian pre iseintasi lisan 

atau tulisan yang be irkaitan de ingan 

hasil diskusi. Aktivitas ini meimbuat 

siswa be irpikir kritis khususnya pada 

indikator re iasoning dimana siswa 

meinginte irpre itasikan hasil diskusi 

yang te ilah dilakukan deingan 

pre iseintasi hasil LKPD dari se itiap 

keilompok untuk meinilai ke imajuan 

hasil beilajar dan pe imbeirian umpan 

balik atas pe imahaman siswa yang 

ingin dicapai. Se ilain itu, pada 

indikator argume int analysis dimana 

siswa mampu me inyimpulkan pe ir-

nyataan yang be inar dari kumpulan 

data yang dibe irikan. Indikasi teirse ibut 

dibuktikan deingan ke imampuan siswa 
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dalam me inyimpulkan hasil peineilitian 

LKPD te irkait isu pe imanasan global. 

Pada tahap ke ilima yaitu meing-

analisis dan me inge ivaluasi prose is 

peime icahan masalah, siswa te irlibat 

dalam re ifle iksi dan e ivaluasi prose idur 

yang digunakan se ipanjang pe inye i-

lidikan. Aktivitas ini meimbuat siswa 

beirpikir kritis khususnya pada 

indikator re iasoning dimana siswa 

mampu meinge ivaluasi validitas data 

deingan me ilakukan re ifleiksi be irsama 

guru te irhadap prose is peinye ileisaian 

masalah dan hasil LKPD yang te ilah 

dikeirjakan. Se ilain itu, pada indikator 

argume int analysis dimana siswa 

mampu meingide intifikasi, meingkritik 

dan me inarik ke isimpulan yang valid 

dari kumpulan data yang te ilah ada 

seibe ilumnya. Indikator ini teirlihat 

pada saat siswa me inanggapi hasil 

LKPD yang se idang dipre iseintasikan 

keilompok lain baik beirupa saran, 

kritik, atau pe irtanyaan. 

Peiningkatan paling signifikan 

dalam keimampuan be irpikir kritis 

pada indikator like ilihood and 

unce irtainty analysis teirjadi kare ina 

impleimeintasi PBL se icara langsung 

meilibatkan siswa untuk meingum-

pulkan dan meinganalisis peinge itahuan 

yang be irkaitan de ingan masalah nyata. 

Peimanasan global seibagai mate iri 

peimbe ilajaran yang be irkaitan de ingan 

situasi keihidupan nyata meilibatkan 

banyak ke itidakpastian ilmiah dan 

pre idiksi keimungkinan. Seihingga 

meimbeirikan banyak ke iseimpatan bagi 

siswa untuk meinge imbangkan ke i-

mampuan like ilihood and unce irtainty 

analysis leibih daripada indikator 

keimampuan be irpikir kritis lainnya. 

Hal ini tidak beirarti bahwa indikator 

beirpikir kritis lainnya tidak dapat 

dilatih meinggunakan pe indeikan PBL. 

Ada banyak alasan me ingapa indikator 

keimampuan be irpikir kritis lainnya 

tidak meingalami pe iningkatan se ibeisar 

indikator like ilihood and unceirtainty 

analysis. Misalnya, guru mungkin 

tidak meimiliki cukup waktu untuk 

meimbeirikan pe ilajaran yang me i-

neikankan indikator ini, seihingga 

siswa tidak me indapatkan cukup 

latihan dan umpan balik seipe irti dalam 

meimbuat keisimpulan yang valid 

beirdasarkan informasi yang disajikan 

dalam tabe il dan grafik. 

Be irdasarkan uraian diatas, mode il 

PBL me irupakan suatu peinde ikatan 

meingajar yang me ineikankan pe irlunya 

beirpikir kritis pada siswa. Te imuan  
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peine ilitian ini meinguatkan te imuan 

peine ilitian lain yang dilakukan ole ih 

Mardhani e it al. (2022) meinunjukkan 

adanya pe iningkatan signifikan dalam 

keimampuan be irpikir kritis seite ilah 

peine irapan PBL. Se ilain itu, pe ineilitian 

yang dilakukan ole ih Leistari e it al. 

(2024) me inunjukkan bahwa ke i-

mampuan be irpikir kritis siswa 

beirbe ida se icara signifikan se ibeilum 

dan se isudah peine irapan PBL de ingan 

meitodei inkuiri be irbantuan aplikasi 

iSpring. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil peineilitian yang dilakukan 

teirhadap siswa keilas X-J di SMA 

Neigeiri 3 Samarinda meinunjukkan 

bahwa impleimeintasi modeil PBL 

meimeingaruhi keimampuan beirpikir 

kritis siswa teirkait topik peimanasan 

global. Nilai Asymp. Sig. (2-taileid) 

seibeisar 0,000 meinunjukkan bahwa 

teirdapat peirbeidaan yang signifikan 

pada keimampuan beirpikir kritis siswa 

seiteilah impleimeintasi modeil PBL 

pada topik peimanasan global. Le ibih 

jauh, nilai rata-rata keimampuan 

beirpikir kritis siswa meingalami 

peiningkatan dari preiteist seibeisar 29,97 

meinjadi 70,67 pada saat postteist. 

Seimua indikator beirpikir kritis ini 

meiningkat seiteilah impleimeintasi 

modeil PBL, teitapi peiningkatan 

teirtinggi teirdapat pada indikator 

likeilihood and unceirtainty. 

Saran keipada peineiliti lainnya 

agar dapat meilakukan peineilitian 

teirkait keimampuan beirpikir kritis 

deingan meinggunakan modeil peim-

beilajaran inovatif seipeirti PBL dan 

meinginteigrasikannya deingan peim-

beilajaran beirdifeireinsiasi seirta meim-

peirhatikan hambatan yang mungkin 

teirjadi pada peineilitian salah satunya 

seipeirti kurang teirseidianya sarana dan 

prasarana peinunjang peimbeilajaran. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Ainurrohmah, S., & Sudarti, S. 

(2022). Analisis Peirubahan Iklim 

dan Global Warming yang 

Teirjadi seibagai Fasei Kritis. Phi: 

Jurnal Pendidikan Fisika dan 

Terapan, 3(3), 1. 

https://doi.org/10.22373/p-

jpft.v3i3.13359  

Astawan, I. G., Suarjana, I. M., 

Weirang, B. R., Asaloeii, S. I., 

Sianturi, M., & Eileilei, Ei. C. 

(2023). Steim-Baseid Scieintific 

Leiarning and Its Impact on 

Studeints’ Critical and Creiative i 

Thinking Skills: an Eimpirical 

Study. Jurnal Peindidikan IPA 

Indoneisia, 12(3), 482–492. 

https://doi.org/10.15294/jpii.v12i

3.46882 

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/


 

 

 

Putri et al. – Implementasi Model Problem Based … 

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/                   152 
 
 

Chusni, M. M., Saputro, S., Rahardjo, 

S. B., & Suranto. (2021). 

Studeint’s critical thinking skills 

through discoveiry leiarning 

modeil using ei-leiarning on 

einvironmeintal changei subjeict 

matteir. Eiuropeian Journal of 

Eiducational Reiseiarch, 10(3), 

1123–1135. 

https://doi.org/https://doi.org/10.

12973/eiu-jeir.10.3.1123 

Hidayah, F. N., & Peirmadi, D. 

(2023). Peingeimbangan Ei-LKPD 

Beirbantuan PhEiT Simulation 

Beirbasis Probleim Baseid 

Leiarning untuk Meinumbuhkan 

Keiteirampilan Beirpikir Kritis. 

Seiminar Nasional Peimbeilajaran 

Mateimatika, Sains Dan 

Teiknologi , 3, 138–150. 

Keimeimdikbud. (2022). Capaian 

Peimbeilajaran Mata Peilajaran 

Mateimatika Fasei A - Fasei F. 

Keimeintrian Peindidikan Dan 

Keibudayaan Riseit Dan 

Teiknologi Reipublik Indoneisia, 

21. 

Leistari, P. D., Baiduri, B., & Ummah, 

S. K. (2024). Probleim-baseid 

leiarning with iSpring assisteid 

inquiry meithod on critical 

thinking skills. Journal of 

Eiducation and Leiarning 

(EiduLeiarn), 18(1), 148–153. 

https://doi.org/10.11591/eiduleiar

n.v18i1.21089 

Maharani, J. P., Syam, M., & Hakim, 

A. (2024). Peingeimbangan 

Instrumein Teis Keimampuan 

Beirpikir Kritis Mateiri 

Peirubahan Iklim. Univeirsitas 

Mulawarman. 

Mardhani, S. D. T., Haryanto, Z., & 

Hakim, A. (2022). Penerapan 

Model Problem Based Learning 

Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa SMA. EduFisika: Jurnal 

Pendidikan Fisika, 7(2), 206–

213. 

Mutmainah, O., Hakim, A., & Syam, 

M. (2022). Validity of Physics 

Teiaching Mateirials Baseid on 

STEiM to Improvei Climatei 

Liteiracy of High School 

Studeints. Jurnal Peindidikan 

Fisika Dan Teiknologi, 8(2), 

208–216. 

https://doi.org/10.29303/jpft.v8i

2.4053 

Nisa, W. M., Nafiah, Z., & Wilujeing, 

I. (2020). Profilei of critical 

thinking skills in studeint’s 

SMPN 1 Kaliparei at topic of 

substancei and its characteiristics. 

Journal of Physics: Confeireince i 

Seirieis, 1440(1), 1–5. 

https://doi.org/10.1088/1742-

6596/1440/1/012081 

OEiCD. (2023). PISA 2022 Reisults 

(Volumei I): Thei Statei of 

Leiarning and Eiquity in 

Eiducation. OEiCD Publishing. 

https://doi.org/https://doi.org/10.

1787/53f23881-ein 

Rahmat, A. D., Kuswanto, H., 

Wilujeing, I., & Pratidhina, Ei. 

(2023). Improvei critical thinking 

skills using traditional musical 

instrumeints in scieincei leiarning. 

Inteirnational Journal of 

Eivaluation and Reiseiarch in 

Eiducation, 12(4), 2165–2175. 

https://doi.org/10.11591/ijeirei.v1

2i4.25753 

Seivtia, A. F., Taufik, M., & Doyan, 

A. (2022). Peingeimbangan Meidia 

Peimbeilajaran Fisika Beirbasis 

Googlei Siteis untuk 

Meiningkatkan Keimampuan 

Peinguasaan Konseip dan Beirpikir 

Kritis Peiseirta Didik SMA. 

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/


 

 

 

Putri et al. – Implementasi Model Problem Based … 

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/                   153 
 
 

Jurnal Ilmiah Profeisi 

Peindidikan, 7(3), 1167–1173. 

https://doi.org/10.29303/jipp.v7i

3.743 

Simatupang, M. A. (2020). Latihan 

Soal Berpikir Kritis: Kelas X 

SMA. Guepedia.  

Sumarni, W., & Kadarwati, S. (2020). 

Eithno-steim projeict-baseid 

leiarning: Its impact to critical 

and creiativei thinking skills. 

Jurnal Peindidikan IPA 

Indoneisia, 9(1), 11–21. 

https://doi.org/10.15294/jpii.v9i1

.21754 

Sureisman, E i., Feibrianti, F. A., & 

Dallyono, R. (2023). 

Impleimeintation of i-Spring Suitei 

to improvei studeints’ leiarning for 

critical thinking skills in natural 

scieincei. Cakrawala Peindidikan, 

42(2), 433–446. 

https://doi.org/10.21831/cp.v42i

2.53646 

Tani, S., Kolis, F. R. R., & 

Khoirunika, S. (2016). 

Peimbuatan Peirmainan Ular 

Tangga Fisika Seibagai Meidia 

Peimbeilajaran Pada Mateiri 

Peimanasan Global Untuk Siswa 

SMP. Seiminar Nasional 

Peindidikan Dan Sainteik, 

2016(2012), 675–682. 

Tiruneih, D. T., Dei Cock, M., 

Weildeislassiei, A. G., Eilein, J., & 

Janssein, R. (2017). Meiasuring 

Critical Thinking in Physics: 

Deiveilopmeint and Validation of a 

Critical Thinking Teist in 

Eileictricity and Magneitism. 

Inteirnational Journal of Scieince i 

and Matheimatics Eiducation, 

15(4), 663–682. 

https://doi.org/10.1007/s10763-

016-9723-0 

Yuniar, R., Nurhasanah, A., Rahman 

Hakim, Z., & Asih Vivi Yandari, 

I. (2022). Peiran Guru Dalam 

Peilaksanaan Modeil Pbl 

(Probleim Baseid Leiarning) 

Seibagai Peinguatan Keiteirampilan 

Beirpikir Kritis. Peindas : Jurnal 

Ilmiah Peindidikan Dasar, 7(2), 

1134–1150. 

https://doi.org/10.23969/jp.v7i2.

6408

 

 

 

 

 

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/

